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Abstrak

Permasalahan melibatkan hambatan seperti keterbatasan akses ke sumber daya dan manajemen yang
kurang efektif di pihak koperasi, serta tantangan modal, pasar tidak stabil, dan keterampilan manajerial
terbatas di pihak usaha mikro. Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki sejauh mana kemitraan antara
koperasi dan usaha mikro di sektor pertanian dapat berkontribusi terhadap pemberdayaan ekonomi
masyarakat. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan populasi sebanyak 34
pelaku usaha mikro yang bermitra dengan koperasi di sektor pertanian. Data dikumpulkan melalui
observasi dan angket Likert, dengan analisis menggunakan perangkat lunak SPSS 22 dan metode regresi
linier berganda untuk memahami pengaruh kemitraan terhadap pemberdayaan ekonomi. Hasil
penelitian menunjukkan kemitraan koperasi dan usaha mikro memiliki dampak positif yang signifikan
terhadap pemberdayaan ekonomi masyarakat.

Kata Kunci: Koperasi, Ekonomi, Usaha Mikro, Pertanian
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Abstract

Problems involve barriers such as limited access to resources and less effective management on the part
of cooperatives, as well as capital challenges, unstable markets, and limited managerial skills on the part
of micro-enterprises. This study aims to investigate the extent to which partnerships between
cooperatives and micro-enterprises in the agricultural sector can contribute to community economic
empowerment. The research method used a qualitative approach with a population of 34 micro-
enterprises partnering with cooperatives in the agricultural sector. Data was collected through
observation and Likert questionnaires, with analysis using SPSS 22 software and multiple linear
regression methods to understand the influence of partnerships on economic empowerment. The
results showed that cooperative and micro-enterprise partnerships have a significant positive impact on
community economic empowerment.

Keywords: Cooperative, Economy, Micro-enterprise, Agriculture

PENDAHULUAN

Pemberdayaan ekonomi masyarakat menjadi fokus utama dalam mengatasi
ketidaksetaraan dan meningkatkan kesejahteraan di berbagai sektor, termasuk sektor
pertanian. Pertanian, sebagai sektor yang menjadi tulang punggung perekonomian di
banyak negara, menawarkan potensi besar untuk memberdayakan ekonomi masyarakat
local (Guirado et al,, 2017). Salah satu strategi yang diakui memiliki dampak positif adalah
melalui kemitraan antara koperasi dan usaha mikro khususnya sektor pertanian.

Teori singkat yang mendasari penelitian ini adalah konsep bahwa kemitraan antara
koperasi dan usaha mikro dapat menciptakan sinergi yang menguntungkan, memberikan
kesempatan bagi masyarakat lokal untuk aktif berpartisipasi dalam proses ekonomi (Badriah
et al., 2022). Kemitraan semacam itu menciptakan saling ketergantungan yang dapat
meningkatkan akses pasar, pengembangan keterampilan, dan dukungan finansial bagi para
pelaku usaha mikro di sektor pertanian (Windusancono, 2021). Dengan demikian, konsep ini
memberikan landasan teoretis untuk menggali dampak positif yang mungkin timbul dari
kemitraan tersebut terhadap pemberdayaan ekonomi masyarakat. Namun, dalam konteks
implementasinya, terdapat sejumlah permasalahan yang perlu dicermati. Dari sisi koperasi,
keterbatasan akses ke sumber daya, permodalan yang minim, dan manajemen yang kurang
efektif dapat menjadi hambatan bagi terwujudnya kemitraan yang berkelanjutan. Di sisi lain,
usaha mikro di sektor pertanian sering menghadapi tantangan serius seperti keterbatasan
akses modal, pasar yang tidak stabil, dan keterampilan manajerial yang terbatas (Aziz et al.,
2023). Oleh karena itu, pemahaman mendalam tentang permasalahan ini menjadi krusial

untuk merancang strategi pemberdayaan ekonomi masyarakat yang efektif.
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Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki sejauh mana kemitraan
antara koperasi dan usaha mikro di sektor pertanian dapat berkontribusi terhadap
pemberdayaan ekonomi masyarakat. Tujuan penelitian ini mencakup pemahaman yang
lebih baik tentang dinamika kemitraan, identifikasi permasalahan yang dihadapi, dan
penyusunan rekomendasi kebijakan untuk meningkatkan efektivitas kemitraan dalam
mendorong pertumbuhan ekonomi masyarakat di sektor pertanian. Dengan
mengeksplorasi variabel kemitraan koperasi dan usaha mikro, diharapkan dapat ditemukan
bukti empiris bahwa variabel-variabel ini secara signifikan berpengaruh terhadap
pemberdayaan ekonomi masyarakat di tingkat lokal, membuka jalan bagi inovasi dan

perbaikan dalam praktik pemberdayaan ekonomi berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Populasi dan Sampel

Populasi dalam konteks penelitian mengacu pada keseluruhan individu, objek, atau
unit yang menjadi fokus dari studi tersebut. Dalam kasus ini, populasi penelitian adalah
seluruh anggota mitra koperasiyang sekaligus pelaku bisnis usaha mikro yang bergerak di
sektor pertanian berjumlah 34 orang. Populasi ini mencakup semua individu yang menjadi
subjek potensial dalam penelitian ini. Sampel adalah sejumlah kecil individu atau unit yang
diambil dari populasi untuk mewakili populasi secara keseluruhan. Dalam teknik sampling
"census sampling," seluruh populasi dianggap sebagai sampel. Dengan kata lain, dalam

konteks ini, peneliti akan mengumpulkan data dari semua 34 pelaku usaha mikro.

Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dari pelaku usaha mikro yang bergerak di sektor
pertanian dan bermitra dengan koperasi sebagai responden melalui observasi dengan
menggunakan angket berbasis skala Likert yang berkisar dari 1 hingga 5. Proses ini
melibatkan penyebaran angket kepada responden yang diminta untuk memberikan
penilaian responden dilakukan dengan menjawab sejumlah pertanyaan terkait dengan topik
penelitian. Setiap responden akan memberikan peringkat berdasarkan tingkat setujuan atau
ketidaksetujuan terhadap pernyataan dalam angket, dengan 1 menunjukkan tingkat
ketidaksetujuan yang tinggi dan 5 menunjukkan tingkat setujuan yang tinggi. Data yang
dikumpulkan kemudian akan dianalisis untuk memahami pandangan dan persepsi pelaku
usaha mikro terhadap masalah yang diteliti, membantu dalam pengambilan keputusan, dan

menyusun rekomendasi kebijakan yang lebih baik untuk Koperasi tersebut.
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Definisi Variabel Operasional
Definisi pada setiap variabel independen (Kemitraan Koperasi (X1) dan Usaha Mikro
(X2)) dan variable dependen (Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat (Y)) pada penelitian ini

diuraikan pada tabel berikut ini.

Tabel 1. Operasional Variabel Penelitian

Variabel Definisi Dimensi Skala
Kemitraan Tingkat hubungan kerjasama Tingkat Keterlibatan Likert
Koperasi (X1) atau kemitraan antara Manfaat yang dirasakan
koperasi dengan pihak lain Dukungan dan Bimbingan yang
untuk mencapai tujuan Diberikan Koperasi

Bersama (Irawan, 2018)

Usaha Mikro Tingkat usaha dalam skala Jangkauan Usaha Mikro yang Likert
X2) operasional kecil dalam segi dioperasikan
ekonomi dan inovasi (Lestari Tingkat Inovasi dan Keberlanjutan

et al., 2015) Tingkat Keberhasilan Finansial

Pemberdayaan Pandangan pelaku usaha Tingkat Pendapatan setelah terlibat Likert

Ekonomi mikro dalam meningkatkan kemitraan koperasi
Masyarakat (Y) kapasitas dan kapabilitas Tingkat kemandirian finansial
sumber daya ekonomi Persepsi pelaku Usaha Mikro
(Achmad et al., 2023) terhadap Peningkatan Kualitas Hidup

Teknik Analisis Data

Tujuan dari penelitian deskriptif kualitatif ini adalah untuk mengetahui pengaruh
kemitraan koperasi dan usaha mikro terhadap pemberdayaan ekonomi . Oleh karena itu,
peneliti menggunakan software SPSS 22 dan metode analisis data termasuk regresi linier
berganda dan persamaan linear berganda untuk mencapai tujuannya. Persamaan estimasi

regres linear berganda disajikan di bawah ini.
Y= Bo+B1X1+P2Xr+ ¢

Keterangan :

Y : Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat
f1.52 : Koefisien Variabel Independen (X1,2)
Bo : Konstanta

X : Kemitraan Koperasi

X, : Usaha Mikro

€ : Galat atau Error.

Adapun kerangka penelitian dapat disajikan sebagai berikut.
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Kemitraan
Koperasi (X1)

Pemberdayaan Ekonomi
Masyarakat ()

Usaha Mikro (X2)

Gambar 1. Kerangka Pikiran Penelitian

Hipotesis kerja penelitian ini didasarkan pada diagram pada Gambar 1.

H1 : Terdapat hubungan positif antara Kemitraan Koperasi dan Pemberdayaan Ekonomi
Masyarakat

H2 : Terdapat hubungan positif antara Usaha Mikro di Sektor Pertanian dan Pemberdayaan

Ekonomi Masyarakat

HASIL DAN PEMBAHASAN

Validitas dan Reliabilitas

Uji validitas adalah salah satu langkah penting dalam proses pengembangan atau
penggunaan instrumen pengukuran seperti kuesioner atau tes. Tujuannya adalah untuk
menentukan seberapa baik instrumen mengukur konstruk target. Umumnya peneliti akan
menggunakan korelasi Pearson sebagai uji validitas (Strdct & Maslakci, 2020). Setelah
koefisien korelasi Pearson dihitung, hasilnya harus dinilai kesesuaiannya dalam
menunjukkan keandalan instrumen. Jika ingin mengetahui seberapa signifikan hasil korelasi,
dapat menggunakan tabel distribusi korelasi Pearson, terkadang disebut "tabel r", atau
melakukan uji statistik. Tabel r merujuk pada suatu tabel yang memuat nilai-nilai ambang
kritis untuk koefisien korelasi Pearson pada tingkat signifikansi tertentu, biasanya diukur

pada taraf signifikansi 0,05. Adapun hasil uji validitas disajikan pada tabel dibawah ini.

Tabel 2. Uji Validitas

Variabel Butir Pertanyaan r-hitung
X1.1 0.926
Kemitraan Koperasi
X1.2 0.794
(X1)
X1.3 0.793
X2.1 0.895
Usaha Mikro (X2) X2.2 0.892
X2.3 0.873
Pemberdayaan Y1 0.852
Ekonomi (Y) Y.2 0.737
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Y.3 0.672

Diperoleh hasil korelasi pearson (r-hitung) pada tabel 4. yang kemudian dibandingkan
dengan nilai ambang kritis yang terdapat dalam r-tabel. dengan derajat bebas N-2 = 32
sebesar 0.3388 untuk menetapkan apakah hasil korelasi tersebut signifikan atau tidak.
Mengingat nilai korelasi Pearson (r-hitung) lebih besar dari r-tabel, maka seluruh
pertanyaan penelitian harus dianggap sah. Uji reliabilitas dilakukan setelah uji validitas
selesai. Sangat penting untuk menempatkan kuesioner dan tes melalui pengujian reliabilitas
sebelum menggunakannya dalam penelitian dan pengembangan. Pengukuran berulang
terhadap konsep atau variabel yang sama harus menghasilkan hasil yang konsisten, dan
inilah yang dinilai reliabilitasnya (Surtcid & Maslakci, 2020). Alfa Cronbach biasanya
digunakan untuk mengevaluasi keandalan; ini adalah ukuran konsistensi internal suatu alat
ukur, dengan nilai alfa yang lebih tinggi menunjukkan keandalan yang lebih besar. Angka
ini dihitung di SPSS.

Tabel 3. Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach's Alpha r-tabel Keterangan
Kemitraan Koperasi(XT) 0.79 0.3388 Valid
Usaha Mikro (X2) 0.864 0.3388 Valid
Pemberdayaan Ekonomi (Y) 0.828 0.3388 Valid

Nilai Cronbach's alpha umumnya diinterpretasikan jika nilai alpha > 0,70, instrumen
dianggap memiliki reliabilitas yang baik. Nilai Cronbach's alpha seluruh variabel (Kemitraan
Koperasi (X1), Usaha Mikro (X2), dan Pemberdayaan Ekonomi (Y)) > 0.7. Sehingga, ketiga

variabel penelitian dinyatakan reliabel.

Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas
Salah satu uji yang paling mendasar dalam analisis regresi adalah uji normalitas. Agar
hal ini dapat dipertahankan, residu atau kesalahan yang dihasilkan oleh model regresi harus
mengikuti distribusi normal. Tes Kolmogorov Smirnov adalah salah satu cara untuk

memeriksa keadaan normal.
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Tabel 4. Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ad Residual

I a4
Mormal Parameters®® Mean 0000000
Std. Deviation BE151087

Most Extreme Differences  Absolute 0&4
FPositive 084

Megative -.0az

Test Statistic 084
Asymp. Sig. (2-tailed) 20059

a. Test distribution is Mormal.

h. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower hound of the true significance.

Peneliti dapat menyimpulkan bahwa residu berdistribusi normal karena p-value
(Asymp. Sig 2-tailed) sebesar 0,2 dari uji normalitas lebih besar dari tingkat signifikansi yang
telah ditetapkan (0,05) pada tabel 4.

2. Uji Multikolinearitas
Dalam analisis regresi, uji multikolinearitas merupakan uji statistik yang digunakan
untuk mengetahui ada tidaknya permasalahan multikolinearitas. Ketika dua atau lebih
variabel independen dalam model regresi berhubungan secara signifikan satu sama lain,
maka timbul fenomena yang disebut multikolinearitas. Oleh karena itu, variabel independen

penelitian perlu bebas dari multikolinearitas.

Tabel 5. Nilai Tolerance dan VIF

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 2426 B 24955 006
X1 562 082 GEY 6.861 .000 597 1.675
X2 243 074 a1 3283 00z A57 1676

a. Dependent Variable: Y

Nilai tolerance variabel independen Kemitraan Koperasi (X1) dan Usaha Mikro (X2)
masing-masing sebesar 0.597 > 0.1. Selain itu, nilai VIF dengan variabel independen yang
sama 1.675 yang mana < 10. Artinya, jumlah variabel independen tidak terjadi
multikolinearitas dalam model regresi. Sehingga asumsi klasik bebas multikolinearitas

terpenuhi.

Copyright @ Syabrinildi



3. Uji Heteroskedasitas

Dalam analisis regresi, uji heteroskedastisitas merupakan uji statistik yang digunakan
untuk mengetahui apakah model regresi mengalami masalah heteroskedastisitas. Jika
varians sisa atau varians kesalahan dalam model regresi bervariasi sepanjang nilai variabel
independen, maka model tersebut dikatakan heteroskedastis. Bergantung pada arah
perubahan variabel independen, hal ini mungkin menunjukkan kenaikan atau penurunan
varians sisa. Tidak adanya heteroskedastisitas merupakan ciri model regresi yang kuat. Uji
Glejser merupakan salah satu analisis statistik yang dapat digunakan untuk memeriksa

heteroskedastisitas.

Tabel 6. Hasil Uji Glejser

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance WIF
1 (Constant) 268 389 689 486
*1 131 039 65T 3372 10z 5497 1.675
X2 =110 035 -614 -3.147 074 547 1.675

a. DependentVariahle: residu

Berdasarkan hasil uji glejser untuk mengidentifikasi heteroskedasitas, diketahui bahwa
variabel independen memiliki nilai sig. 0.102 dan 0.074 yang mana >0.05. Artinya, tidak
terjadi gejala heteroskedasitas. Sehingga asumsi klasik model regresi yang bebas dari

heteroskedasitas terpenuhi.

Regresi Linear Berganda
Saat melakukan analisis statistik dengan SPSS, uji simultan (uji F) digunakan untuk
membandingkan banyak variabel independen terhadap satu variabel dependen dalam

model regresi (Alita et al., 2021).

Tabel 7. Uji F
ANOVA®
Sum of
Made| Squares df Mean Sguare F Sig.
1 Regression 65.551 2 32776 | 72536 .oo0®
Residual 14.007 KR 452
Total T9.559 33

a. DependentVariable: ¥
h. Predictors: (Constant), X2, X1

Interpretasi uji simultan didasarkan pada perbandingan variabilitas antara kelompok
dan dalam kelompok. Jika nilai sig.= 0.00 < o = 0.05, maka H1 variabel bebas secara simultan

berpengaruh terhadap variabel terikat diterima, dan sesuai dengan nilai sig. pada tabel 9
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peneliti dapat menyimpulkan bahwa setidaknya dua kelompok memiliki perbedaan yang
signifikan dalam konteks analisis yang dilakukan. Setelah peneliti menyelesaikan pengujian
simultan dengan menggunakan uji F, mereka melanjutkan ke pengujian parsial, yang juga
dikenal sebagai uji t. Dalam regresi linier berganda, uji t digunakan untuk menentukan
kepentingan relatif setiap variabel independen terhadap variabel dependen, sedangkan
variabel lainnya dianggap konstan (Alita et al., 2021). Dengan menggunakan uji t, peneliti
dapat menentukan apakah variabel bebas tertentu memiliki pengaruh yang signifikan

terhadap variabel dependen. Adapun hasil uji t disajikan pada tabel.

Tabel 8. Uji t
Coefficients®
Standardized
nstandardized Coefficients Coeflicients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2426 an 2855 006
*1 G2 .og2 Nilfe] G 861 000
®2 243 074 a3 3.283 .00z

a. DependentWariahle:

Interpretasi hasil uji t melibatkan melihat nilai t-hitung dan nilai sig. atau p-value yang
terkait. Berdasarkan tabel 8, diketahui bahwa t-hitung pada masing-masing variabel
independen 6.861 dan 3.293 lebih besar dibandingkan t-tabel (2.43449) yang tinggi dan
nilai p-value (sig.) pada kedua variabel independen sebesar 0.00 lebih kecil dibandingkan
taraf signifikansinya a (0.05) variabel independen tersebut memiliki pengaruh signifikan
pada variabel Pemberdayaan Ekonomi (Y) ketika salah satu variabel lainnya dianggap tetap
(H1 dan H2 diterima). Diperoleh persamaan estimasi model adalah sebagai berikut.
Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat = 2.426 + 0.562 Kemitraan Koperasi

+0.243 Usaha Mikro

Sehingga sesuai dengan tabel 8, peneliti dapat mengidentifikasi besarnya pengaruh
variabel Kemitraan Koperasi (X1) dan Usaha Mikro (X2) pada Pemberdayaan Ekonomi (Y)
yang diuraikan:

a) Konstanta 2.426 : Menunjukkan bahwa apabila semua faktor Kemitraan Koperasi (X1)
dan Usaha Mikro (X2) tetap konstan secara bersama-sama maka masih terjadi
peningkatan Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat sebesar 2.426.

b) Koefisien 0.562 untuk variabel Kemitraan Koperasi (X1): Ini berarti bahwa jika semua
faktor lainnya tetap konstan, setiap peningkatan satu unit dalam variabel Kemitraan

Koperasi akan berkontribusi positif sebesar 0,562 pada Pemberdayaan Ekonomi.
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Pemberdayaan ekonomi pada masyarakat yang lebih baik ketika Kemitraan Koperasi

meningkat.

c) Koefisien 0,243 untuk variabel Usaha Mikro (X2): Ini mengindikasikan bahwa jika
faktor-faktor lainnya tetap konstan, setiap peningkatan satu unit dalam variabel Usaha
Mikro akan berkontribusi positif sebesar 0,243 pada Pemberdayaan Ekonomi. Artinya,
tingkat Usaha Mikro yang lebih tinggi biasanya akan seiring memili keterkaitan yang
sama dengan peningkatan Pemberdayaan Ekonomi.

Koefisien determinasi, juga dikenal sebagai R-squared (R2), adalah metrik statistik
yang digunakan dalam analisis regresi untuk menilai kekuatan penjelas model regresi
sehubungan dengan perubahan variabel terikat. Sederhananya, semakin tinggi nilai R-
squared, semakin baik kesesuaian model regresi dengan data. Semakin besar angka R-
squared, semakin baik model regresi tersebut dalam memperhitungkan outlier dalam data.

Tabel 9 menyajikan hasil penelitian koefisien determinasi.

Tabel 9. Koefisien Determinasi

Model Summary

Adjusted B Std. Error of
Madel R R Square Square the Estimate

1 apg® 824 B13 BT220
a. Predictors: (Constant), ®2, X1

Koefisien determinasi (Adjusted R-squared) sebesar 0,813 mencerminkan sejauh mana
model regresi yang digunakan berhasil dalam menjelaskan variasi yang terdapat dalam
Pemberdayaan Ekonomi (Tabel 9.). Dengan angka sebesar ini, sekitar 81.3% dari variasi yang
terdapat dalam Pemberdayaan Ekonomi dapat diatribusikan atau dijelaskan oleh kombinasi
variabel independen yang disertakan dalam model, yakni Kemitraan Koperasi (X1) dan
Usaha Mikro (X2). Hal ini mengindikasikan bahwa model tersebut telah sukses dalam
mendokumentasikan hubungan antara faktor-faktor tersebut secara komprehensif, dan
variabel-variabel tersebut secara bersama-sama berperan penting dalam menjelaskan
variasi dalam Pemberdayaan Ekonomi. Oleh karena itu, R-squared yang tinggi seperti ini
menunjukkan bahwa model regresi memiliki kapasitas prediksi yang kuat terhadap variabel
dependen. Meskipun R-squared yang tinggi menjadi indikasi positif dalam analisis regresi,
penting untuk memahami bahwa kendati model tersebut berhasil menjelaskan sebagian
besar variasi dalam Pemberdayaan Ekonomi, masih terdapat sekitar 18.7% variasi yang tidak
dapat dijelaskan oleh model tersebut. Kinerja karyawan juga mungkin dipengaruhi oleh

faktor-faktor lain yang tidak diperhitungkan dalam penelitian ini. Oleh karena itu, perlu tetap
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berhati-hati dalam mengadopsi hasil ini dan mempertimbangkan adanya faktor-faktor

tambahan yang mungkin memengaruhi Pemberdayaan Ekonomi.

Pembahasan
Kemitraan Koperasi terhadap Pemberdayaan Ekonomi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemitraan Koperasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pemberdayaan ekonomi masyarakat. Hasil penelitian ini searah dengan
pernyataan Hidayat et al. (2016) yang menyatakan bahwa kemitraan koperasi berperan
penting dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat. Dengan terjalinnya kerjasama yang
erat antara koperasi dan mitra-mitra lokal, masyarakat dapat merasakan peningkatan dalam
berbagai aspek kehidupan ekonomi mereka (Saputra, 2019). Kemitraan ini tidak hanya
sekadar memperluas akses pasar bagi produk-produk lokal, tetapi juga menciptakan
lingkungan kerja sama yang saling mendukung. Dalam kemitraan koperasi, anggota
masyarakat dapat menikmati berbagai fasilitas dan sumber daya yang diberikan oleh
koperasi, seperti pelatihan keterampilan, pembiayaan usaha, dan bimbingan manajerial. Hal
ini tidak hanya meningkatkan kapasitas individu, tetapi juga memberikan dorongan bagi
pengembangan usaha mikro dan kecil yang menjadi tulang punggung ekonomi lokal.

Selain itu, kemitraan koperasi turut mempromosikan nilai-nilai keadilan dan
kesetaraan dalam distribusi manfaat ekonomi. Keuntungan yang dihasilkan dari usaha
bersama ini lebih merata dan berdampak positif pada seluruh anggota koperasi,
menciptakan lingkungan ekonomi inklusif. Koperasi sebagai entitas demokratis juga
memberikan peran aktif kepada semua anggotanya, memastikan bahwa keputusan-
keputusan yang diambil mencerminkan kepentingan Bersama (Hidayat, 2019). Dengan
demikian, kemitraan koperasi bukan hanya sekadar sebuah kerjasama bisnis, tetapi juga
sebuah perjalanan menuju pemberdayaan ekonomi yang berkelanjutan dan berkeadilan
bagi seluruh masyarakat. Dalam atmosfer humanis ini, setiap individu merasa dihargai dan
memiliki peran penting dalam membangun keberlanjutan ekonomi yang berdampak positif

bagi semua pihak.

Usaha Mikro terhadap Pemberdayaan Ekonomi

Usaha Mikro berpengaruh positif dan signifikan terhadap pemberdayaan ekonomi
masyarakat. Pernyataan ini searah dengan Rahmadani (2019) yang menyatakan bahwa
keterlibatan usaha mikro kecil dan menengah akan memberikan dampak kesejahteraan
ekonomi bagi masyarakat sekitarnya. Usaha mikro di sektor pertanian memiliki dampak
positif dan signifikan terhadap pemberdayaan ekonomi masyarakat. Melalui kegiatan

pertanian skala kecil, para pelaku usaha mikro tidak hanya turut serta dalam mencukupi
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kebutuhan pangan lokal, tetapi juga membuka peluang ekonomi bagi komunitas sekitar
(Haris & Burhan, 2023). Para petani mikro berperan tidak hanya sebagai produsen, tetapi
juga sebagai agen perubahan di tingkat lokal.

Dalam skala usaha mikro pertanian, masyarakat dapat merasakan peningkatan
pendapatan dan kesejahteraan melalui partisipasi aktif mereka dalam kegiatan pertanian
(Prasetyo, 2016). Hal ini memberikan peluang kepada mereka untuk mengembangkan
keterampilan, pengetahuan, dan kemandirian ekonomi. Selain itu, usaha mikro juga
mendorong inklusivitas, memungkinkan perempuan dan kelompok rentan lainnya untuk
ikut serta dalam aktivitas pertanian. Dengan demikian, pemberdayaan ekonomi melalui
usaha mikro di sektor pertanian bukan hanya tentang menghasilkan hasil pertanian, tetapi
juga menciptakan lingkungan yang mendukung dan inklusif. Usaha mikro pertanian mampu
memperkuat jaringan sosial dan meningkatkan solidaritas di antara anggota masyarakat.
Dengan cara ini, pertanian mikro bukan hanya menjadi sumber pendapatan, tetapi juga

sarana untuk memperkuat fondasi kehidupan ekonomi dan sosial masyarakat lokal.

SIMPULAN

Kemitraan koperasi (X1) dan usaha mikro (X2) berdampak positif signifikan terhadap
pemberdayaan ekonomi. Koefisien regresi positif menunjukkan kontribusi positif terhadap
pemberdayaan ekonomi. Meskipun tingkat determinasi tinggi (Adjusted R-squared 0,813),
sekitar 18.7% variasi tidak dijelaskan. Perlu kewaspadaan dalam interpretasi. Penelitian
selanjutnya dapat memperdalam dinamika kemitraan dan mengidentifikasi faktor-faktor
tambahan. Rekomendasi untuk penelitian mendatang adalah memahami lebih dalam
kemitraan koperasi, usaha mikro, serta faktor eksternal yang mempengaruhi. Dengan
pemahaman yang lebih mendalam, strategi dan kebijakan dapat dikembangkan untuk

memajukan pemberdayaan ekonomi masyarakat.
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